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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Hidayatus 

Sholihin dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, maka secara 

keseluruhan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan Metode Yanbu’a dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an Siswa Kelas VIII Di MTs Hidayatus Sholihin Turus-Gurah-

Kediri terasuk kedalam kegiatan intra sekolah yang dilaksanakan pada pagi 

hari sebelum sekolah pukul 06.00-07.00 WIB. Untuk pelaksanaan 

membaca Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a dilakukan dengan terstruktur 

sesuai dengan Metode Yanbu’a pada umumnya, selain itu dilakukan 

pengidentifikasian karakter siswa dalam menentukan modifikasi metode 

yang tepat. Karena keseluruhan siswa kelas VIII A adalah laki-laki maka 

pendekatanyan yang dilakukan dalam mengajar Yanbu’a ialah Pendekatan 

personal (tenang, tidak memaksa). Untuk penerapan cara mengajar yang 

digunakan untuk menerapkan Yanbu’a ialah  metode Klasikal baca simak 

one by one. 

2. Hasil penerapan Metode Yanbu’a dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa kelas VIII di MTs Hidayatus Sholihin Turus-

Gurah-Kediri,  terdapat  sebagian besar siswa yang sudah dapat membaca 
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Al-Qur’an setelah diterapkan Metode Yanbu’a berdasarkan hasil 

wawancara dengan narasumber, sedangkan utuk mengetahui hasil 

penerapan Metode Yanbu’a secara langsung, peneliti dan  guru melakukan 

tes membaca Al-Qur’an, Yakni Surat Al-Kafiruun kepada 10 siswa kelas 

VIII yang di pilih secara acak. Hasil yang di dapat ialah  Kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa Kelas VIII di MTs Hidayatus Sholihin Turus-

Gurah-Kediri “sudah meningkat”. Namun perlu perbaikan dalam beberapa 

hal seperti dalam aspek kefasihan untuk memperbaiki kualitas mem baca 

Al-Qur’an di MTs Hidayatus Sholihin Turus-Gurah-Kediri. 

B. Saran 

 Pada pembahasan terakhir ini, berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, maka peneliti ingin memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk para ustadz dan ustadzah pengajar Al-Qur’an diharapkan mampu 

melihat kondisi dan kemampuan santrinya dalam belajar. Dan ustadzah 

diharapkan mampu memberikan strategi dan metode yang serius tapi tetap 

santai agar para santri tetap nyaman dalam belajar Al-Qur’an. 

2. Untuk para santri diharapkan agar selalu bersemangat dan aktif dalam 

belajar Al-Qur’an. Karena membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwidnya 

fardhu ‘ain hukumnya. Dan Allah akan selalu memberikan pahala bagi 

orang yang bersungguh-sungguh belajar Al-Qur’an. 

3. Bagi peneliti yang akan datang penelitian ini masih jauh dari sempurna, 

namun disisi lain penulis meyakini bahwa skripsi ini juga dapat menjadi 

penyebab datangnya manfaat bagi siapa saja yang membaca. Oleh sebab itu 
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bagi peneliti yang akan datang hendaknya menyempurnakan skripsi yang 

telah ada ini.  


